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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan antara potensi dan realisasi 

zakat profesi yang menunjukkan rendahnya partisipasi masyarakat dalam 

menunaikannya. Isu riset yang diangkat adalah faktor-faktor yang memengaruhi 

niat membayar zakat profesi serta kemungkinan perbedaan antara masyarakat 

perkotaan dan perdesaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh sikap, 

norma subjektif, kontrol perilaku, religiusitas, kepercayaan, dan literasi zakat 

terhadap niat membayar zakat profesi berdasarkan Theory of Planned Behavior 

(TPB), serta menguji perbedaan antarwilayah. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan SEM-PLS dan Multi Group Analysis (MGA). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif, religiusitas, 

kepercayaan, dan literasi zakat berpengaruh positif signifikan terhadap niat 

membayar zakat profesi, sedangkan kontrol perilaku tidak signifikan. Perbedaan 

wilayah hanya ditemukan pada pengaruh norma subjektif. 

Kata Kunci : Zakat Profesi, Niat membayar zakat, Theory of Planned 

Behavior, Religiusitas, Kepercayaan, Literasi Zakat, SEM-PLS, Multi Group 

Analysis 
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ABSTRACT 

This research is motivated by the gap between the potential and realization of 

professional zakat, which indicates low community participation in paying it. The 

research issues raised are factors that influence the intention to pay professional 

zakat and possible differences between urban and rural communities. This study 

aims to analyze the influence of attitudes, subjective norms, behavioral control, 

religiosity, beliefs, and zakat literacy on the intention to pay professional zakat 

based on the Theory of Planned Behavior (TPB), and to test differences between 

regions. The method used is a quantitative approach with SEM-PLS and Multi 

Group Analysis (MGA). This research shows that attitudes, subjective norms, 

religiosity, beliefs, and zakat literacy have a significant positive effect on the 

intention to pay professional zakat, while behavioral control is not significant. 

Regional differences are only found in the influence of subjective norms. 

Keywords: Professional Zakat, Intention to pay zakat, Theory of Planned Behavior, 

Religiosity, Belief, Zakat Literacy, SEM-PLS, Multi-group Analysis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Populasi masyarakat Muslim dunia mayoritas dipengaruhi oleh 

konversi keagamaan yang besar. Namun tidak hanya itu, struktur 

demografis yang muda dan tingkat kelahiran yang tinggi juga menjadi 

faktor tumbuhnya masyarakat Muslim dunia. Pew Research Center (2017) 

menggambarkan pada pertengahan abad ke-21, bahwa peningkatan umat 

Muslim dunia akan lebih tinggi dibandingkan dengan penduduk Kristen dan 

masyarakat non-agama lainnya. Hal ini menjelaskan bahwa agama Islam 

sangat bergantung pada faktor fertilitas dan umur dibandingkan faktor 

ideologis atau geopolitik. 

Jika dilihat dari sudut pandang demografi kawasan, benua Asia 

berada pada lokasi sentral dalam populasi Muslim. Data United Nations 

Department of Economic and Social Affairs menjelaskan bahwa kelahiran 

yang tinggi dan populasi menjadi faktor besar tumbuhnya penduduk 

Muslim di Asia Selatan dan Asia Tenggara (United Nations, 2022). Faktor-

faktor inilah yang membuat Asia menjadi sorotan untuk perubahan sosial 

dan ekonomi umat Muslim dunia.  

Islam berkembang unik di Kawan Asia Tenggara karena prosesnya 

melalui aktivitas damai perdagangan dan sosial budaya. Penelitian Ricklefs 

(2012) menyatakan bahwa Islam Nusantara lebih luas tersebar melalui 

koneksi antar negara di jalur maritim Samudra Hindia yang dilakukan oleh 
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para pedagang dan ulama. Ekspansi militer tidak terjadi di kawasan ini yang 

akhirnya membentuk karakter Islam yang adaptif. 

Jika dilihat dari sisi sosiologis, peningkatan angka populasi Muslim 

global mempunyai peran langsung pada pembangunan ekonomi dan sosial. 

Studi yang dilakukan oleh Johnson & Grim (2018) menekankan bahwa 

peningkatan jumlah penduduk Muslim di negara berkembang berhubungan 

dengan peningkatan kebutuhan terutama pada kebijakan kesejahteraan 

sosial berbasis keagamaan. Hal inilah yang menekankan bahwa segi 

demografis Islam tidak dapat dipisahkan dari agenda pembangunan 

berkelanjutan. 

Islam merupakan agama dengan jumlah pemeluk terbesar kedua di 

dunia setelah Kristen, dengan total populasi mencapai lebih dari 1,9 miliar 

jiwa atau sekitar 25% dari penduduk dunia (Pew Research Center., 2024). 

Sebaran penganut Islam sangat luas, meliputi Kawasan Asia Selatan, Asia 

Tenggara, Timur Tengah, hingga Afrika Sub-Sahara. Dari keseluruhan 

populasi tersebut, lebih dari 60% umat Muslim di dunia tinggal di Kawasan 

Asia, menjadikan benua ini sebagai pusat utama pertumbuhan Islam global.  

Dalam konteks global, Indonesia menempati posisi pertama sebagai 

negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia. Berdasarkan 

data Pew Research Center (2024) dan World Population Review (2025) 

jumlah umat Muslim di Indonesia mencapai sekitar 242 juta jiwa atau 

sekitar 87% dari total populasi nasional. Angka ini menempatkan Indonesia 

di atas Pakistan (240 juta) dan India (215 juta), dua negara dengan populasi 
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besar yang juga memiliki komunitas Muslim signifikan. Sepuluh negara 

dengan dengan populasi Muslim terbesar di dunia dapat dilihat dari grafik 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Populasi Penduduk Muslim Terbesar di Dunia 2024 

Sumber : World Population Review, 2026 

Posisi dominan Indonesia ini mencerminkan besarnya potensi 

ekonomi dan sosial umat Islam di negara tersebut, terutama dalam aspek 

zakat, keuangan syariah, dan Pendidikan Islam. Dengan populasi Muslim 

yang begitu besar, Indonesia memilliki peran strategis dalam membentuk 

arah perkembangan ekonomi Islam global, sekaligus menjadi barometer 

praktik keagamaan dan sosial masyarakat Muslim dunia.  

Menurut Soemitra (2021), jumlah penduduk Indonesia terus 

mengalami peningkatan ynag signifikan dari tahun ke tahun. Pertumbuhan 

ini, meskipun menunjukkan dinamika positif dari sisi demografi, juga 

berpotensi menimbulkan permasalahn sosial baru, salah satunya adalah 

kemiskinan. Fenomena ini sejalan dengan kenyataan bahwa pembangunan 
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ekonomi di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia, sering kali 

diikuti oleh ketimpangan pendapatan dan disparitas kesejahteraan 

antarwilayah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), jumlah 

penduduk miskin di Indonesia pada Maret 2023 tercatat mencapai 25,90 juta 

jiwa atau sekitar 9,36% dari total penduduk nasional. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya penanggulangan 

kemiskinan memerlukan pendekatan yang tidak hanya bersifat ekonomi 

konvensional, tetapi juga berbasis nilai dan etika sosial. Dalam konteks ini, 

ajaran Islam menawarkan Solusi strategis melalui mekanisme zakat, yang 

merupakan salah satu rukun Islam dengan fungsi utama mendistribusikan 

kekayaan secara adil dan proporsional di antara lapisan masyarakat. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Hildawati (2021) zakat memiliki peran 

signifikan dalam menciptakan keseimbangan ekonomi dan membantu 

mengurangi tingkat kemiskinan dengan menyalurkan Sebagian harta dari 

kelompok mampu kepada yang membutuhkan.   

Dengan populasi muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki 

potensi zakat yang sangat besar untuk dimobilisasi sebagai instrumen 

pemerataan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi niat masyarakat dalam 

membayar zakat profesi, baik di wilayah perkotaan maupun perdesaan, 

menjadi hal penting untuk mendukung efektivitas pengelolaan zakat 

nasional serta tujuan pembangunan ekonomi berkelanjutan. 
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Zakat merupakan salah satu pilar utama dalam sistem ekonomi Islam 

yang berfungsi tidak hanya sebagai kewajibann ibadah, tetapi juga sebagai 

instrument redistribusi pendapatan dan pengetasan kemiskinan. Di 

Indonesia, potensi zakat nasional dieprkirakan mencapai Rp327,6 triliun per 

tahun, namun realisasi penghimpunannya pada tahun 2023 baru mencapai 

sekitar Rp28 triliun, atau kurang dari 10% dari potensi nasional (Pusat 

Kajian Strategis BAZNAS., 2021); (Badan Amil Zakat Nasional., 2024). 

Kesenjangan antara potensi dan realisasi tersebut menunjukkan masih 

rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam menunaikan zakat, 

khususnya zakat profesi yang seharusnya memiliki potensi besar di 

kalangan pekerja formal dan professional.  

Zakat profesi, atau zakat atas penghasilan, merupakan bentuk zakat 

kontemporer yang ditetapkan atas pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan 

atau profesi. Fenomena menarik muncul di masyarakat urban dan pedesaan, 

meskipun masyarakat kota umumnya memiliki tingkat pendapatan dan 

literasi keuangan yang lebih tinggi, tingkat kepatuhan dalam pembayaran 

zakat profesi belum menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dibandingkan masyarakat di wilayah pedesaan. Hal ini menunjukkan 

adanya faktor-faktor non-material, seperti kepercayaan terhadap Lembaga 

zakat, norma sosial, dan persepsi terhadap transparansi pengelolaan dana 

zakat, yang berperan dalam membentuk niat seseorang untuk membayar 

zakat (Al Jaffri Saad & Haniffa, 2014). 
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Seiring dengan angka umat Muslim yang terus meningkat, harusnya 

zakat profesi semakin terdepan dan relevan dengan kehidupan sekarang. 

Namun, fakta menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan untuk menunaikan 

zakat profesi masih berbanding terbalik dengan tingginya angka potensi 

zakat (I. S. , Beik & Arsyianti, 2016). Dua perbandingan ini menjelaskan 

bahwa  banyak sekali persoalan sikap yang masih belum bisa dijelaskan oleh 

faktor ekonomi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Perbandingan potensi dan realisasi zakat di Indonesia 

Sumber: Puskas Baznas, 2019 

Di Indonesia, pemetaan potensi zakat nasional yang dilakukan oleh 

Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Puskas BAZNAS) 

menunjukkan bahwa total potensi zakat mencapai Rp233,84 triliun per 

tahun. Dari jumlah tersebut, zakat penghasilan atau zakat profesi merupakan 

kontributor terbesar dengan estimasi potensi sebesar Rp139,07 triliun, atau 

lebih dari separuh total potensi zakat nasional (Pusat Kajian Strategis 

BAZNAS, 2019). Angka ini menunjukkan bahwa zakat profesi memiliki 
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posisi strategis dalam struktur penghimpunan zakat di Indonesia, terutama 

dalam konteks masyarakat modern yang didominasi oleh sektor penghasilan 

tetap dan profesional. 

Namun demikian, realisasi penghimpunan zakat masih 

menunjukkan kesenjangan yang sangat signifikan. Pada tahun yang sama, 

realisasi penghimpunan zakat nasional hanya mencapai sekitar Rp10,2 

triliun atau sekitar 4,3% dari total potensi nasional. Secara khusus, realisasi 

zakat profesi tercatat sekitar Rp3,95 triliun, atau hanya sekitar 2% dari 

potensi yang ada (Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 2019); (I. S. , Beik & 

Arsyianti, 2016)). Data ini menunjukkan adanya gap yang sangat lebar 

antara potensi dan realisasi, khususnya pada zakat profesi. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa permasalahan penghimpunan zakat bukan terletak 

pada kapasitas ekonomi umat semata, melainkan pada aspek perilaku, 

kepercayaan, literasi, dan faktor psikologis lainnya yang memengaruhi niat 

masyarakat dalam menunaikan zakat profesi. Kesenjangan ini menjadi 

semakin relevan untuk dikaji dengan Theory of Behavior Planned (Ajzen, 

1991). 

Dalam konteks perilaku berzakat, Theory of Planned Behavior 

(TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) menjadi landasan teoroitis 

penting. Teori ini menjelaskan bahwa niat  untuk meakukan suatu tindakan 

dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku, norma 

subjektif, tingkat kepercayaan terhadap lembaga zakat, dan persepsi 

transparansi dapat diintegrasikan ke dalam model TPB untuk menjelaskan 
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perilaku kepatuhan zakat (N. , Huda et al., 2012) dalam  (H. , R. A. R. A. , 

S. Jr. , S. L. , & C. H. A. M. Amin, 2014). 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa literasi zakat memainkan 

peran penting dalam meningkatkan kesadaran dan niat untuk berzakat. 

Menurut I. S. Beik & Mukhlis (2019), tingkat literasi zakat di Indonesia 

masih rendah karena banyak masyarakat belum memahami ketentuan 

nishab, haul, dan jenis zakat yang wajib ditunaikan. Akibatnya, Sebagian 

besar potensi zakar profesi dari kalangan pegawau dan professional belum 

tergarap optimal. Di sisi lain, penelitian oleh R. A. J. , A. N. M. A. , & S. N. 

Saad (2016) menunjukkan bahwa pemahaman dan pengetahuan zakat 

memiliki hubungan signifikan terhadap perilaku kepatuhan zakat di 

Malaysia. Selain literasi, kepercayaan terhadap lembaga pengelola zakat 

juga menjadi faktor kunci. Masyarakat sering kali masih ragu terhadap 

akuntabilitas dan profesionalisme lembaga zakat (Wahid, 2010). Mansor & 

Jamaludin (2019a) menemukan bahwa persepsi terhadap transparansi 

laporan keuangan lembaga zakat memiliki pengaruh positif terhadap niat 

membayar zakat melalui lembaga resmi. Hal ini memperkuat pentingnya 

variabel keperayaan dan transparansi dalam menjelaskan perilaku muzakki 

modern yang semakin kritis terhadap pengelolaan dana keagamaan.  

Norma subjektif dan kontrol perilaku persepsian juga menjadi faktor 

yang signifikan dalam membentuk niat membayar zakat. Huda (2012) 

menekankan bahwa dorongan sosial dari lingkungan dan tokoh agama 

mampu meningkatkan niat masyarakat untuk membayar zakat profesi. 
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Sementara itu, persepsi tentang kemudahan dalam membayar zakat (seperti 

ketersediaan kanal digital, kemudahan transfer, dan kemudahan akses 

lembaga zakat) meningktakan persepsi control perilaku masyarakat (Amin, 

2015) 

Namun demikian, penelitian-penelitian terdahulu umumnya 

berfokus pada satu konteks wilayah saja, seperti masyarakat perkotaan 

(urban) atau lembaga zakat di satu daerah tertentu. Studi perbandingan antar 

masyarakat kota dan desa dalam konteks niat membayar zakat profesi masih 

terbatas dan jarang dilakukan. Padahal, perbedaan tingkat pendidikan, akses 

informasi, serta norma sosial antara dua wilayah tersebut dapat 

menghasilkan perbedaan yang signifikan dalam perilaku zakat (Beik, 2016) 

Keterbatasan inilah yang akhirnya memberi celah untuk menguji apakah 

faktor-faktor yang membentuk niat berzakat profesi di dua wilayah tersebut 

mempunyai kesamaan atau berbeda. 

Selain itu, mayoritas penelitian terdahulu hanya memposisikan 

literasi zakat dan kepercayaan terhadap lembaga zakat sebagai variabel 

tambahan yang berdiri sendiri, tanpa menguji peran keduanya dalam model 

yang sama. Padahal, jika dilihat dengan seksama beberapa penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa literasi zakat berpengaruh signifikan terhadap niat 

membayar zakat (I. S. Beik & Mukhlis, 2019). Penelitian yang dilakukan 

oleh Ali et al. (2020) juga menjelaskan bahwa  kepercayaan berperan 

penting dalam memperkuat hubungan sikap dan niat. Tetapi, belum banyak 

studi yang menguji kombinasi antara literasi zakat, kepercayaan, dan 
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indikator TPB terhadap niat membayar zakat profesi. Apalagi kita tahu 

bahwa Indonesia memiliki keragaman karakteristik sosial dan agama. 

Lebih lanjut, penelitian-penelitian terdahulu belum secara eksplisit 

memasukkan variabel religiusitas sebagai variabel utama, meskipun secara 

teoritis religiusitas adalah hal yang sangat penting sebagai fondasi dalam 

perilaku berzakat (Abdullah & Sapiei, 2018) Penelitian yang dilakukan oleh 

(Beik & Muslih, 2019) bahkan menemukan bahwa religiusitas berpengaruh 

signifikan terhadap niat membayar zakat. Tetapi lagi-lagi peran ini 

seringkali diuji secara terpisah dari variabel literasi dan kepercayaan. Hal 

ini menyisakan adanya celah secara konseptual mengenai bagaimana 

religiusitas berinteraksi dengan faktor kognitif (literasi), institusional 

(kepercayaan), dan psikologis (sikap, norma subjektif, kontrol perilaku) 

terhadap niat muzaki modern. 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kekosongan tersebut 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif komparatf antara masyarakat 

kota dan desa. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya 

memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

niat membayar zakat profesi, tetapi juga dapat menjelaskan apakah terdapat 

perbedaan perilaku antara kelompok masyarakat berdasarkan karakteristik 

sosial-ekonominya. 

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan 

model perilaku berzakat berbasis Theory of Planned Behavior dengan 

penambahan variabel literasi dan transparansi sebagai faktor eksternal. 
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secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

BAZNAS, LAZ, dan lembaga zakat daerah dalam merancang strategi 

peningkatan kesadaran zakat profesi melalui edukasi, transparansi 

pengelolaan, serta penguatan kepercayaan public. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat berperan dalam mendukung optimalisasi potensi zakat 

nasional serta penguatan ekonomi umat secara berkelanjutan.  

Penelitian yang menggunakan kerangka Theory of Planned 

Behavior dalam konteks perilaku berzakat telah banyak dilakukan dan 

menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian N. , Huda et al. (2012) 

membuktikan bahwa sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku 

berpengaruh signifikan terhadap niat membayar zakat, dan temuan serupa 

juga dilaporkan oleh Al Jaffri Saad & Haniffa (2014) yang menyatakan 

bahwa konstruk TPB berpengaruh signifikan terhadap niat atau kepatuhan 

pembayaran zakat. Namun demikian, hasil yang tidak sepenuhnya konsisten 

ditemukan dalam penelitian H. Amin (2015), yang menunjukkan bahwa 

tidak seluruh variabel TPB berpengaruh signifikan terhadap niat membayar 

zakat, serta studi Mansor & Jamaludin (2019) yang melaporkan bahwa 

beberapa konstruk TPB tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

niat pembayaran zakat. 

Berdasarkan paparan diatas yang memperlihatkan kekosongan pada 

penelitian, maka penelitian ini diharapkan mampu untuk mengisi 

kekosongan penelitian dengan mengembangkan model niat membayar 

zakat profesi yang lebih komprehensif. Penelitian yang akan dilakukan oleh 
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penulis akan mengintegrasikan indikator TPB (sikap, norma subjektif, dan 

kontrol perilaku) dengan variabel literasi zakat, kepercayaan, dan 

religiusitas dalam satu kerangka analisis yang utuh. Selain itu, penelitian ini 

juga memakai pendekatan komparatif antara masyarakat kota dan desa 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

pengaruh antarvariabel. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

berfokus pada pengembangan teori perilaku berzakat, tetapi juga 

memperlihatkan dasar empiris yang lebih kontekstual bagi lembaga zakat 

dalam merancang strategi peningkatan kepatuhan zakat profesi yang lebih 

efektif dan tepat sasaran.  

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah sikap berpengaruh signifikan terhadap niat masyarakat 

membayar zakat profesi di wilayah kota dan desa? 

2. Apakah norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap niat 

masyarakat membayar zakat profesi di wilayah kota dan desa? 

3. Apakah kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap niat 

masyarakat membayar zakat profesi di wilayah kota dan desa? 

4. Apakah literasi zakat berpengaruh signifikan terhadap niat masyarakat 

membayar zakat profesi di wilayah kota dan desa? 

5. Apakah kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap niat masyarakat 

membayar zakat profesi di wilayah kota dan desa? 
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6. Apakah religiusitas berpengaruh signifikan terhadap niat masyarakat 

membayar zakat profesi di wilayah kota dan desa? 

7. Apakah terdapat perbedaan signifikan antara masyarakat kota dan desa 

dalam hal faktor-faktor yang memengaruhi niat membayar zakat 

profesi? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh sikap terhadap terhadap niat masyarakat 

membayar zakat profesi di wilayah kota dan desa   

2. Menganalisis pengaruh norma subjektif terhadap niat masyarakat 

membayar zakat profesi di wilayah kota dan desa 

3. Menganalisis pengaruh kontrol perilaku terhadap niat masyarakat 

membayar zakat profesi di wilayah kota dan desa 

4. Menganalisis pengaruh literasi zakat terhadap niat masyarakat 

membayar zakat profesi di wilayah kota dan desa 

5. Menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap niat masyarakat 

membayar zakat profesi di wilayah kota dan desa 

6. Menganalisis pengaruh religiusitas terhadap niat masyarakat membayar 

zakat profesi di wilayah kota dan desa 

7. Menganalisis perbedaan signifikan antara masyarakat kota dan desa 

dalam hal faktor-faktor yang memengaruhi niat membayar zakat profesi 

A. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari temuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 



14 
 

 
 

1. Secara Teoritis 

a. Bagi Pihak Akademisi dan Ilmu Pengetahuan, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran dalam 

meningkatkan ilmu pengetahuan mengenai pokok bahasan literasi 

zakat, kepercayaan, religiusitas, sikap, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku terhadap niat masyarakat dalam membayar zakat profesi. 

b. Bagi pihak lain, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

masyarakat pada umumnya, dan sebagai bahan referensi bagi 

peneliti lain untuk dijadikan bahan perbandingan serta bahan 

kepustakaan. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan teori serta konsep 

terkait literasi zakat, kepercayaan, religiusitas, sikap, norma subjektif, 

kontrol perilaku, dan niat. Selain itu, diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru yang mendalam tentang hubungan antar-variabel 

tersebut.  

D. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama adalah pendahuluan. 

Bab pertama ini berperan sebagai pendahuluan yang meliputi latar belakang 

dari niat masyarakat dalam membayar zakat profesi yang didukung dengan 

fenomena yang terjadi serta penjelasan mengenai literasi zakat profesi, 

kepercayaan, religiusitas, sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku. 

Kemudian dilanjut dengan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 



15 
 

 
 

penelitian, dan struktur pembahasan Dimana bertujuan agar pembaca 

mudah memahami isi dari penelitian ini. 

 Bab kedua membahas tinjauan pustaka, yang mencakup konsep-

konsep utama (grand theory) dan teori-teori yang digunakan  dalam 

penelitian dan menjabarkan variabel yang dipakai meliputi dependen dan 

independent Dimana referensinya dikutip dari sumber-sumber pustaka, baik 

itu penelitian sebelumnya maupun penelitian yang relevan. Bab ini akan 

mengarah pada pembentukan konstruksi teori baru yang diusulkan oleh 

peniliti.  

 Bab ketiga membahas tentang metodologi penelitian yang 

digunakan oleh peneliti, termasuk sumber data, prosedur pengumpulan data, 

teknik analisis dara, validitas hasil temuan, dan tahapan keseluruhan 

penelitian. 

 Bab keempat membahas tentang penjelasan terkait hasil yang 

diperoleh dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti. 

Bab kelima adalah penutup yang membahas kesimpulan, implikasi, 

dan saran dari penelitian yang sudah dilakukan juga memaparkan 

keterbatasan dari penelitian ini.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

membayar zakat profesi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif 

pandangan masyarakat terhadap zakat profesi, maka semakin kuat niat 

mereka untuk menunaikan kewajiban tersebut. 

2. Variabel norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat membayar zakat profesi. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

dukungan dan dorongan dari lingkungan sosial, seperti keluarga, tokoh 

agama, dan masyarakat sekitar, berperan penting dalam membentuk 

niat individu untuk membayar zakat profesi. 

3. Variabel kontrol perilaku persepsian tidak berpengaruh signifikan 

terhadap niat membayar zakat profesi, sehingga hipotesis terkait 

variabel ini ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 

atau kemampuan teknis dalam membayar zakat bukan merupakan 

faktor utama dalam membentuk niat berzakat, karena zakat lebih 

dipandang sebagai kewajiban agama yang bersifat normatif. 

4. Variabel religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

membayar zakat profesi. Hal ini menegaskan bahwa semakin tinggi 

tingkat religiusitas individu, maka semakin kuat pula niatnya untuk 

menunaikan zakat sebagai bentuk ketaatan terhadap ajaran agama. 
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5.  Variabel kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

membayar zakat profesi. Temuan ini menunjukkan bahwa kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat, khususnya terkait 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana zakat, menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan niat berzakat. 

6. Variabel literasi zakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

membayar zakat profesi. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman 

yang baik mengenai konsep, hukum, dan mekanisme zakat mampu 

meningkatkan kesadaran dan niat masyarakat untuk membayar zakat 

profesi. 

7. Variabel berdasarkan hasil Multi-Group Analysis (MGA), ditemukan 

bahwa terdapat perbedaan pengaruh norma subjektif terhadap niat 

membayar zakat profesi antara masyarakat kota dan desa, sementara 

variabel lainnya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Dengan 

demikian, hipotesis ketujuh (H7) dinyatakan diterima secara parsial. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa niat 

membayar zakat profesi lebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal dan 

sosial, seperti sikap, norma subjektif, religiusitas, kepercayaan, dan literasi 

zakat, dibandingkan faktor kontrol perilaku persepsian. 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa implikasi penelitian adalah sebagai 

berikut: 
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1. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat relevansi Theory of Planned 

Behavior (TPB) dalam menjelaskan niat membayar zakat profesi, 

khususnya dalam konteks masyarakat Indonesia. Temuan bahwa sikap, 

norma subjektif, religiusitas, kepercayaan, dan literasi zakat 

berpengaruh signifikan menunjukkan bahwa model TPB yang diperluas 

dengan variabel religiusitas, kepercayaan, dan literasi zakat mampu 

memberikan penjelasan yang lebih komprehensif terhadap 

pembentukan niat berzakat. Selain itu, tidak signifikannya kontrol 

perilaku mengindikasikan bahwa dalam konteks zakat profesi, faktor 

normatif dan spiritual lebih dominan dibandingkan persepsi kemudahan 

teknis. Hasil ini memperkaya literatur perilaku berzakat dengan 

memberikan bukti empiris bahwa dimensi keagamaan dan institusional 

memiliki peran sentral dalam membentuk niat muzaki. 

2. Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan implikasi bagi 

lembaga pengelola zakat seperti BAZNAS dan LAZ dalam merancang 

strategi peningkatan penghimpunan zakat profesi. Penguatan literasi 

zakat melalui edukasi yang sistematis, peningkatan transparansi dan 

akuntabilitas untuk membangun kepercayaan publik, serta optimalisasi 

peran tokoh agama dan lingkungan sosial sebagai agen pengaruh dapat 

menjadi strategi yang efektif. Selain itu, perbedaan pengaruh norma 

subjektif antara masyarakat kota dan desa menunjukkan bahwa 

pendekatan sosial berbasis komunitas lebih relevan untuk wilayah 

perkotaan, sedangkan pendekatan yang menekankan nilai religius dan 
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kedekatan sosial dapat tetap dipertahankan di wilayah perdesaan. 

Dengan demikian, strategi penghimpunan zakat profesi perlu 

disesuaikan dengan karakteristik sosial masyarakat agar lebih tepat 

sasaran dan berkelanjutan. 

C. Keterbatasan 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa keterbatasan yang ada: 

1. Penelitian ini hanya membedakan responden berdasarkan kategori 

masyarakat kota dan desa, sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya 

merepresentasikan kondisi masyarakat secara lebih luas dengan 

karakteristik sosial dan budaya yang beragam. Oleh karena itu, 

generalisasi hasil penelitian ini masih bersifat terbatas pada konteks 

wilayah dan responden yang diteliti. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya bergantung pada 

persepsi dan penilaian subjektif responden, sehingga memungkinkan 

adanya bias persepsi, bias sosial (social desirability bias), atau 

ketidaktepatan dalam menjawab pertanyaan, terutama pada topik yang 

berkaitan dengan perilaku keagamaan seperti zakat. 

3. Pendekatan penelitian bersifat cross-sectional, di mana data 

dikumpulkan dalam satu periode waktu tertentu. Pendekatan ini belum 

mampu menangkap perubahan niat dan perilaku membayar zakat 

profesi dalam jangka panjang. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

belum dapat menjelaskan dinamika niat berzakat yang mungkin 
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berubah seiring waktu, kondisi ekonomi, atau perubahan kebijakan 

zakat. 

4. Penelitian ini mengadopsi Theory of Planned Behavior (TPB) dengan 

penambahan variabel religiusitas, kepercayaan, dan literasi zakat. 

Meskipun model ini mampu menjelaskan niat membayar zakat profesi, 

masih dimungkinkan adanya variabel lain di luar model yang turut 

memengaruhi niat tersebut, seperti tingkat pendapatan, pengalaman 

berzakat sebelumnya, pengaruh media digital, atau faktor institusional 

lainnya yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

5. Keterbatasan terakhir berkaitan dengan hasil Multi-Group Analysis 

(MGA) yang menunjukkan bahwa perbedaan signifikan antara 

masyarakat kota dan desa hanya ditemukan pada satu jalur pengaruh. 

Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan antar kelompok belum 

sepenuhnya tergambarkan secara menyeluruh, sehingga penelitian 

selanjutnya perlu memperluas jumlah kelompok atau menggunakan 

pendekatan analisis yang lebih mendalam untuk menangkap perbedaan 

perilaku zakat secara lebih komprehensif. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis menyarankan 

beberapa poin sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga pengelola zakat seperti BAZNAS dan LAZ, disarankan 

untuk meningkatkan strategi penghimpunan zakat profesi dengan 

menitikberatkan pada penguatan kepercayaan dan literasi zakat, 
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khususnya melalui peningkatan transparansi laporan keuangan, 

sosialisasi program penyaluran zakat, serta edukasi mengenai zakat 

profesi kepada masyarakat. Selain itu, pendekatan berbasis komunitas 

dan lingkungan sosial perlu diperkuat, terutama di wilayah perkotaan, 

mengingat norma subjektif terbukti memiliki perbedaan pengaruh yang 

signifikan. 

2. Bagi pemerintah dan pemangku kebijakan, hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan terkait 

pengelolaan zakat, khususnya dalam mendukung program edukasi 

zakat dan penguatan kelembagaan zakat secara berkelanjutan. Sinergi 

antara pemerintah, lembaga zakat, dan tokoh agama perlu ditingkatkan 

untuk mendorong optimalisasi potensi zakat profesi. 

3. Bagi masyarakat, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran mengenai pentingnya zakat profesi sebagai kewajiban agama 

dan instrumen kesejahteraan sosial, serta menyalurkan zakat melalui 

lembaga zakat resmi yang terpercaya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

niat dan perilaku membayar zakat, seperti faktor pendapatan, 

pengalaman berzakat, atau penggunaan teknologi digital dalam 

pembayaran zakat. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan pendekatan kualitatif atau mixed methods untuk 
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memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku 

zakat di berbagai konteks masyarakat. 
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